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Ni Nengah Sumerti, 8.5iT, M Kes
I Nyoman Wirata, SKM, M Kes
drg. Ratih Larasati, M Kes

Juriesan Keperawatan Gigi Poltekkes Denpasar, J1. Sanitasi No. | Sidakarya
Denpasar Selatan, Email : sumeriifSEyahoo.com

Abswnce:  In Indonesia av mmch o5 89% of children under the age of 12 years suffer from the oral
diseuses. Conditions thas will greatly affect the degrae of health, grovth and devetopment af chilaren,
and chifdren valmerable fo malnitrision, Objective: to improve the orai health of sivih grade stidents af
SO Mo 4 Kerobokan KabBadung 2004, The target amount fo 49 people. Methads. lectures on ol
hésalth, sisaiation and procrice directly to the targer Activity: the type of services provided are:
promative, preventive and curdtive simple #o students who need the treatment according 1o the survey
dati. Resulti- 1. Increased kmowledge about aral health with the criveria being ot 53.06% 2. Mostof the
spucdents have a level of oral Wgtene with good eriteria oy many as 41 (37, 73%) and no sudents who
birve denital and oral hgitre with less criterin. 3. Average wlwe of OHI-5 becomes 0.64 (both griteria)
after the completion of aoivities. 4 Measurey dental fiflings were sade: divding communily senice
activities able to decreate the meerage mumber of caries and fillings action (PTH on this activity reached
63.04% Conchuson: lncreasing studeats’ knowiledge of oral heaith and aciien filiags (PTT ) on this:
aeifviny reached 83, 64%

Keyivard: Commnity Services, Oval Health, Primary Sclioal

Asbirak: D5 Indowesia sebanvnk 89% anak dibawah wsin 12 tahun menderita peayskit gigl dan mulut,
Kondisi it akin sargat heipengarch pada dersjat kesehatun, proses tumbub kembang  don anak-anak
rawan kekurangan gizi, Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan dersjal kesehatan g dan mulul siswa
kelid V1 di SDN Mo, 4 Kerobiokah Kab.Bading Tabun 2004. Sasaran begumlzh 49 omng Muetode:
ceramah tentang kKesehatan gigi dan mudut, simolasi dan prakeek langsung kepads sasaran. Kegiatan:
pelayanan prometif, preventil dan kumtif sedeshana kepadi. siswa yang memelukan perawntan sesusl
dengan data hisil surved, Hasil yang diperoleh yaltu L peningkatan petigetzhuan fentang kesehatan gigh
dan mulut dengan kriteria sedapg sebesar 33,06%. 2, Sebagian besar siswa memiliki tingkat kebersihan
gigi dan mulwt dengen kriteris - baik yaits sebanyak 43 (#7,75%) dan tidak ada siswa ynng memnifiki
kebersihan gigi dan midlut dengan kriteria kurang, 3. Rata rats nifai OHL-8 menjadi 0,64 kriteria baik)
astelah selessi kemintan. 4 Todakan penaimbalan gig yang ditakukan pada zhat kegtalan pengabdizn
Sepads masvarskst mumpn menurinkan sata-rata angha katies dan tindakan pesambalan (PT1) pada
kegiatan mi mencapst anghs 63, 64% Sinpulan; meningkatins peagetahuan siswn tentang kesehatan gigh
dar muhut dan tindakan perarbiatan (PTEY pals kegiaian b mencapn angka 63,64%

Kata Kunel: Pengabmas, Kesehutan Gigl, Sekolah Dasar

Pendabhuluan

D Indonesin sehanyak 89% anak dibawah usia 12 tahun mendenite penvakit gig
dain mulut, Kondisi it skan sangot berpengaruh pada: derajot kesehatan, proses mumbuh
kembang bahkan masa depan anak. Anak-anak rawan kekurangan gizl, Ras sakal pada
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gigi dan mulut jelas menurunkan selera makan mereka, Dampak lainnya, kemampuan
belajar mereka akan turun sehingga akan berpengaruh pada prestasi belajar hingga
hilangnya masa depan anak (Lawalangy, 2007). Banyak faktor yang berpengaruh
terhadap terjadinya  penimgkatan kerusakan gigi, salah satunya adalah semakin
mighmsnyn pemasaran makan makansn bersifat kariogenik, sepérti coklat, biskuit,
permien dan sebagainya yang dijual di warung-warong maupun kantin sekolah (Depkes
RI, 1996). Anak sekolah dasar merupakan kelompok yang rentan terhadap penyakit gigi
khususnya karies, karena pada umumnya snak sckolsh dasar belum  mampu
melaksanakan pemeliharaan kesehatan gigi serta mempunyai kebiasaan makan makanan
yang manis dan mudah melekat (Depkes RI, 2000).

Berbagai indikator teleh ditenfukan WHO, amtara lain anak wmor 12 abun
mempunyai tingkat keparahan kerusakan gigi (indeks DMF-T) schesar satu gigi,
penduduk wmur 18 tahun bebas gigi vang dicabut, penduduk umnr 35 sampai 44 tahun
memiliki minimal 20 gigi berfungsi sebesar 50%. Dan penduduk umur 33 sampai 44
tahun tanpa gigl 2%, penduduk umur 65 talin ke atas masih mempunyai gigi berfungsi
sehasar 75% dan penduduk tiapa gigi 5% (Riskesdas, 2007).

Berdasarkan laporan UKGS Puskesmas Kuta Utara, pada tabun 2013 prevalensi
karies anak sekolah dasar yang berada diwilayah kerjamys schesar 70,3%, jika
dibandingkan dengan target Nasional jauh dibawah standar. Hasil penclition Winata
(2012) juga menyebutkan pada siswi kelas: VI 5D No.4 Pupuan Tabanan, dipercleh
Jpengetahuan menyikat gigi siswa dengan kriteria kurang palmg banvak yaita 40,63%.

Anak umur 12 tahun pads umumnys masih doduk di bangku sekolah dasar pada
kelas VI, sehinggn diharapkan pada saat siswa kelas VI ini akan meninggalkan bangku
sekirlah dasar telah memiliki pengetabuan dan  kesehatan gigi dan mulut yang baik.
Dari masalah tersebut di #tas, maka perlu adanya kerjasama  lintas sekioral dalam
rangka menmgkatken demjat keschatan gigi dan mubst pada: siswa sckolah dasar
khususnya siswa S kelas VI berupa kegistan pengabidian masyarakat. Dalam hal im
Jurusan Keperawatan Gigi Poltekkes: Denpiasar pernsh  bekenasama -dam  bidang
keschatan gigi dengan Puskesmas Kuta, schingga  dalam kesempatan ini pengabdi
memiith lokas kegiaton pengabdian kepads masvambat untuk memnghatkan  keschatan
gigi dan mulot pada kelas V1 di 8D No 4 Desa Kemobokan kecamatan Kata Ltara
Kabupaten Badung,
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Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah Apakah dengan Melakukan
Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulat dapat Meningkatkan Derjat Kesehatan Gigi dan
Mulut pada Siswa Kelas VI 3D No 4 Desa Kerobokan Kecamatan Kuta Utara
Kabupaten Badung 7

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan derajat
keschatan gigi dan mulut siswa kelas V1 D No. 4 Eerobokan Kab. Badung Tahun 2014,
Kegiatan ini dibarapkan bermanfaat bagi para siswa khususnya siswa kelas VI di SD
No.4 Kerobokan Badung, sehingga siswa mempunyai pengetahuan yang baik tentang
cara memelihara kesehatan gigi dan mulutnya dan mereka memiliki keadaan gigi vang
terbebas dari penyakit gigi dan mulut.

Pelaksanaan Kegiatan
Kerangka Pemecahan Masalah
-Tingkat Penpetihuan
Eni; i egiatan Pengabmas berups: Peninghatan
- it Upaya promotii " Derajat Keseluatan
LS Upaya Preventif Gigi dan Mulut
2 Upaya Kuratif

Gambar |, Kerangkn Konseptual Pemecahan Masalah dalam Rangka pengabdian
Masyarakat di SDN No. 4 Ketobokan Kﬂbﬁﬂdﬂ.ﬂg Tahun 2074

Sasaran kegiatan ini adalah siswa Kelas VI 5D No.4 Desa Kerobokan Kecamatan
Kuta Utara Kabupaten Badung Tahun 2014 yang berjumlah 49 orang,
Pengabdian ini dilakukan dengan metode ceramah untuk upaya Promotif dengan
meberi penyaluhan dan simulasi cars menyikat gigi kepada siswa kelas 11 sampai
dengan kelas VI, prakiek langsung peda sasaran dengan melakukan upaya Preventif
berupa kegiatan sikal gigi bersima i halaman sekolah, dan upaya kuratif berupa
tindakan penambalen karies gigi dengan bahan Glassionomer dan pencabiitan gigi
sulung.

Evaluasi Kegiatan
Begiaten evaluss: dilakukan wnmk menguker keberhasilan Suatu kegiatan ‘scpert
dibiznwiah i,
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Tahel 1,

Rancangan Evaluasi Kegintin Pengabmas Keschatan gigl dan Mulut pada Anak Kelas
V1 5D No.4 Kerobokan Kab.Badung Tahun 2014

Mo Liraian Kretena [ndikator Talak Ukur
= Pencapaian Keberhasilan
I | Tingkat Baik sekali; 100% Tingkal pengetahuan
Pengetahuan | Baik : 76-99 % Sedang 60 ;- haik
Siswa Ti%
Eurarg:= 60
(Djamarah dan Zain, 2010)
2 : Baik : 0,0-1,2 Baikc=L. 2 Tingkat kebersihan
kebersihan | Sedang: 1,3-3,0 ilut Baik
gilut Kuramg:3,1-60
3 | Derajat Kes | D (decay)karies gigi DMF-T = 1 Rerata DMF-T giswa
Gilut M (Missing): Kehilangan gig <1
karena karies dan  Indikasi
subut
F (Flling}: Tembalan tetap S
4 |PTI Performance Treatmens | PT1  mencapai | 50% kanes  sudah
Index: (Upaya Penambalan | 50% tertangani
| karies gigi)
Hasil dan Pembahasan
Kegintan pengabdian kepada masyarakat di SDN Mo, 4 Kerobokan maka dapat
diperoleh hasil sebagai berikout:

1. Data demografi

Lokasi tempat pengabdian masvarakat tidak terlaln jauh kurang lebih 15 kom dan kota
Denpasar. SDN No. 4 Kerobokan terdetak di Banjar Anyar Klod, Kel. Kerobokan, Kec.
Kuta Utara, Kab. Badung. Sasaran kegiatan berjumlah 49 orang.
2, Penyuluhan tentang kesehatan gigl pada siswa kelas V1 dengan hasilnya adatah sbi:

Tabel 2

Tingkat Pengetabuan tentang Kesehatan Gigi dan Mulut pada Siswa Kelas VI SDN
No.4 Kerobokan Kab. Badung Tahun 2014

No | Tingkat Pengetahuan Pre Test Post Test
e

: F o L e
1 | Baik sekali: 1000 o 0 0 0
2 | Baik: 76-99 % 2 4,08 Lo Al
3 | Sedang 60 -75% 13 26,53 15 53,06 |
4 | Kururgr-s o4 4 539 | 13 26,33 -1

Jumlah 44 | ) 49 10K |




Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa teadi peningkatan pengetahuan
tentang kesehutan gigi dan mulut setelah kegistan dari sebagian sisvia memiliki tinghat
pengetahuan kriteria kurang 34 (69,39%) menjadi sebagian besar siswa memiliki tingkat
pengetahuan dengan kriterda sedang 26 (53,06%). Tidak sda siswa yang memiliki
Kriteria baik sekali.

Rata-rata pengetahoan keschatan gigi dan mulut siswa dar 46,3 schelum kegiatan
menjadi 64,8 setelah kegiatan
3. Upaya Preventif pada siswa dengan melakukan sikat gigi bersama dan memberikan
tindakan pembersihan karang gigi pada siswa kelos VI dengan hasil adalah:
e Tabel 3
Distribusi Frekuensi Tinghat Kebersihan Gigi dan Mulut pada Siswa Kelas V1 SDN
No.4 Kerobokan Kab. Badung Tahun 2014

Mo Kebhersiban Crigi dan Sarved Awal Hasil Evaluasi
Mulut v
F % f
| | Bak:0-12 13 26,53 43 §7.75
2 Cukup: 1.3 3,0 28 5714 B 12,23
1 | Kumng:3.1-—60 B 16,33 i {1
Jumniah 10 100
49 49 '

Higil kegintan yang telah dilakukan menunjukkan sebelum kegiatin sebagian
besar siswa memiliki tingkat kebersihan mgi dan mulut dengan kriteria cukup sebesar
28 (57,14%) dan setelah kegiatan menjadi kriteria baik vaitu sebesar 43 (87,75%) dan
tidak ada siswa yang memiliki kebersthan gigi dan mubat dengan kriteria korang -

Ratd rata nilai OHI-S sebelum kegiatan 1,73 (kriteria sedang) menjadi 0,64
(kriteria baik) setelah kegiatan,

4. Upaya Kuratif pada siswa dengan melakukan tindakan penambalan pigi  dan
pencabutan gigh sulung pada siswa kelas VI dengan hasil sebagai berikut;

Tabel 4
Diistribusi Frekuensi DMF-T pada Siswa Kelas VI SDN No 4 Kerobolan Tahun 2014

No Kondisi Gigl Survei Awal Hasil Evaluasi
— k| e =
i ___Dritdecav) 44 14
2 M (Missing) fi fi
3 —F (Filling) 3 51
= OMF-T 53 23
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Hasil kegiatan yang dilakukan menunjukkan tetjadi penurunan jumish karies
dan 44 gigi menjadi 16 gigi setelah kegiatan pengabmas
Riata-rata katies gigl siswa sebelum kegiatan pengabmas adalah 0,9 dan setelah kegiatan
menjadi 0,3
Tindakan kuratif untuk pencabutan gigi sulung dengan anastesi lokal (chlorethyl)
dilakukan pada siswa schanyak 14 kasus.

Pembahasan

Setelah kegiatan pengabmas terjadi peningkatan pengetahuan tentang kesehatan gigi
dan mulut dari kebanyekan siswa memiliki tingkat pengetshuan kriteria kurang 34
{5.9,39%} menjadi sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahuan dengan kriteria
sedang 26 (33,06%). Ratsrata pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa juga terjadi
peningkatan dari 46,3 menjadi 64,8 setelah kegiatan. Peningkatan angka pengetabuan
i hanya dengan satu kali intervensi penyuluhan pada siswa tertang pemeliharaan
kesehatan gy dan mulut. Saat penyuluhan menggunaksn metode ceramah dan media
LCD sehinggs materi penyuluhan febih menarik pada saal penyajian. Selanjutnya
diperjelas dengan metode simulasi tentang cara atau tehnik menyikat gigl yang benar.

Upaya Preventif pada siswa dengan melakukan sikat gigi bersama dan tindakan
pembersihan karang gigi pada siswa kelas: VI Sebelum dilaksanaskan kegiatan
pengabmas sehagian besar siswa memiliki tingkat kebersihan gigi dan mulut dengan
ktiteria cukup sebesar 28 (57,14%) dan setelah kegistan menjadi kritena baik yaitu
sehesar 43 (87,75%) dan tidak ada siswa vang memiliki kebersitian gigi dan mulut
dengan kniteria kurang: Rata rata nilai OHI-S sebelum kegiatan pengabmaz 1,73
(kniteria seding) menjadi (0,64 (kriteria baik). Kebersihan gigi dan mulut menjadi lebih
baik  setelah kegintan pengabmas karenn seluruh siswa yang memiliki endapen karang
gt telah dilakukan tindekan scaling dan  juga melakukan sikat gigl bersama,

Upaya Kuraiil pads siswa dengan mélakukan tindakan penambalan gigi vang kiaries
dan pencabutan gigl sulung - pada siswa kelas VI Tegadi penvrunan jumlah kares dari
44 gigi menjadi 16 gig_.i setélah Keégiatan pengabmas sciring dengan peningkatan jumiah
penambatan gigi berdubang dan hanya tigs gign yang ditambal menjadi 31 gigt Hal ind
Juga menunjekkan peningkatan jumbah angkz Filling (PT1) sebesar 28 gigi (63.64%),

lebah dan standar nastonal (30%) dari jumlah’ karies vang hams ditanean (44 kasus).




Rata-rata karies gigi siswa terjadi penurunan waljupun hampir setiap orang ada satu
gigi yang karies tetapi angkanya tunm  sclelah kegiatan pengabmas yaitu dari 0.9
menjadi 0,3, Penurunan karies gigi  ini terjadi karena siswa yang memcriukan
perawatan penambalan sudah dilakukan penambalan gigl sesuai dengan indikasinya.
Selanjulnya karies vang masih bisa dirawat namun tidak bisa ditangani di tempat lokasi
diberikan surat rujukan untuk melakukan perawatan di Puskesmas terdekat. Demikian
juga dilakukan tindakan kuratif untuk pencabutan gigi sulung yang goyang dan gigi
persistensi.

Simpulan

Setelah melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada siswa kelas VI di
SDN Nod4 Kerobokan Kab Badung = dapat dibuat simpulan sebagai  benkut:
Meningkatnys tingkat pengetshuan siswa tentang keschatan gigi dan  mulut,
meningkatkan kebersihan gigi dan mulut, menurunnya rata-rata angks karies dan
meningkatnya angka PTI mencapai lebih dari 50%  setelah kegiatan pengabdian kepada
masyarakal
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